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Abstract: The purpose of this study is to examine the effect of leverage, capital intensity, sales growth, profitability, 
institutional ownership, managerial ownership, executive characteristics, and company size on tax avoidance. The 
population of this study was all manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 
period 2021 to 2023. The sample of this study was obtained using a purposive sampling method, where only 48 
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange that met all criteria, resulting in 144 data items 
used as the research sample. The data source in this study was obtained from the Indonesia Stock Exchange 
website. This study used a Weighted Least Squares (WLS) regression model to examine the effect of each variable 
on tax avoidance. Empirical evidence shows that the variables leverage (DAR), capital intensity (CIR), sales growth 
(SAG), profitability (ROA2), institutional ownership (IOW), managerial ownership (MOW), and company size (SZC) 
have an influence on tax avoidance as indicated by the significance value of the t-test results below 0.05. 
Meanwhile, the executive character variable (EXC) has no influence on tax avoidance efforts. 

 
Keywords: Capital Intensity, Company Size, Executive Character, Leverage, Institutional Ownership, Managerial 
Ownership, Profitability, Sales Growth, Tax Avoidance 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh leverage, intensitas modal, pertumbuhan penjualan, 
profitabilitas, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, karakter eksekutif, dan ukuran perusahaan 
terhadap penghindaran pajak. Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021 sampai 2023. Sampel penelitian ini diperoleh dengan 
menggunakan purposive sampling method, dimana hanya 48 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia yang memenuhi semua kriteria, sehingga diperoleh sebanyak 144 data yang digunakan sebagai sampel 
penelitian. Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 
menggunakan model regresi Weighted Least Square (WLS) untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 
terhadap penghindaran pajak. Bukti empiris menunjukkan bahwa variabel leverage (DAR), intensitas modal (CIR), 
pertumbuhan penjualan (SAG), profitabilitas (ROA2), kepemilikan institusional (IOW), kepemilikan manajerial 
(MOW), dan ukuran perusahaan (SZC) memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak yang ditunjukkan dari nilai 
signifikansi hasil uji t di bawah 0,05 Sedangkan variabel karakter eksekutif (EXC) tidak memiliki pengaruh terhadap 
upaya penghindaran pajak. 

 
Kata kunci: Intensitas Modal, Karakter Eksekutif, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Leverage, 
Penghindaran Pajak, Pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan 
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PENDAHULUAN 
Secara umum pajak didefinisikan 

sebagai kewajiban finansial atau pungutan lain 
yang dibebankan oleh negara kepada wajib 
pajak (orang perseorangan atau badan hukum) 
dengan adanya ancaman sanksi pidan jika 
terjadi pelanggaran (Thohari 2011). Sedangkan 
menurut perusahaan, pajak merupakan beban 
yang mengurangi laba (Sterling dan Christina 
2021). Kontribusi pajak sangat signifikan dalam 
pendapatan negara, sehingga menjadi fokus 
utama pemerintah. Berdasarkan data Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) per 
April 2023, kas negara terisi Rp1.000,5 triliun. 
Penerimaan ini berasal dari dua sumber utama: 
pajak dan Penerimaan Negara Bukan Pajak 
(PNBP). Pendapatan pajak mencapai Rp782,7 
triliun yang terdiri dari pajak Rp688,1 triliun dan 
kepabeanan dan cukai Rp94,5 triliun (Dianto 
2023). Data tersebut menunjukkan bahwa pajak 
menjadi penyumbang terbesar bagi pendapatan 
negara, sehingga stabilitas keuangan dan 
pembangunan negara sangat bergantung pada 
pajak.  

Di Indonesia, praktik penghindaran 
pajak (tax avoidance) menjadi lebih mudah 
karena sistem pajak yang diterapkan adalah self 
assessment. Sistem ini memungkinkan wajib 
pajak untuk menentukan besaran pajak yang 
harus dibayarkan sendiri, karena proses 
perhitungan, penyetoran, dan pelaporan pajak 
dilakukan oleh wajib pajak sendiri (Putri et al. 
2020). Meskipun legal, praktik penghindaran 
pajak dianggap tidak diinginkan oleh negara 
karena dapat menyebabkan penurunan pada 
pendapatan negara (Wuldanari dan Purnomo 
2021). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bukti empiris pengaruh variabel 
leverage, intensitas modal, pertumbuhan 
penjualan, profitabilitas, kepemilikan 
institusional, kepemilikan manajerial, karakter 
eksekutif, dan ukuran perusahaan terhadap 
penghindaran pajak.  

Kontribusi penelitian ini diharapkan 
dapat membantu Pemerintah dalam membuat 

kebijakan perpajakan khususnya dalam 
melakukan pengawasan yang lebih efektif 
terhadap Wajib Pajak sehingga dapat 
menghindari terjadinya upaya penghindaran 
pajak. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat membantu perusahaan untuk 
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya 
pemenuhan kewajiban perpajakan dan 
meminimalisir terjadinya praktik penghindaran 
pajak. 

 
Teori Keagenan 

Teori keagenan merupakan konsep 
yang menggambarkan hubungan kontrak atau 
perjanjian antara pemilik saham (stakeholders) 
yang bertindak sebagai prinsipal dan pihak 
manajemen yang berperan sebagai agen 
(Jensen dan Meckling 1976). Adanya 
perbedaan kepentingan dan tujuan antara 
kedua belah pihak dalam kontrak dapat diatasi 
dengan menyelaraskan tujuan antara prinsipal 
dan agen melalui laporan keuangan atau 
pelaporan (Luayyi 2012) dalam (Sterling dan 
Christina 2021). Ketidakseimbangan antara 
kepentingan pihak prinsipal dan manajemen 
seringkali menyebabkan risiko Moral Hazard, 
dimana manajemen mungkin mengambil risiko 
yang lebih besar karena mereka tahu bahwa 
investor atau prinsipal akan menanggung biaya 
dari risiko tersebut (Barli 2018).  

Pada dasarnya teori agensi mendorong 
manajemen untuk meningkatkan keuntungan 
perusahaan. Ketika perusahaan mengalami 
peningkatan laba, maka akan terjadi 
peningkatan jumlah pajak penghasilan yang 
sesuai dengan peningkatan laba tersebut. Hal ini 
mengarah pada niat agent untuk menggunakan 
taktik penghindaran pajak (tax avoidance) agar 
mencegah peningkatan beban pajak. Agent 
akan berupaya mengelola beban pajaknya 
sehingga tidak mengurangi keuntungan yang 
diperoleh akibat peningkatan beban pajak 
(Ningsih dan Noviari 2022). 
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Penghindaran Pajak  
Praktik penghindaran pajak adalah 

strategi yang dilakukan perusahaan untuk 
meminimalkan kewajiban pajak dengan cara 
yang legal (Sari et al. 2021). Menurut Pohan 
(2009), penghindaran pajak adalah tindakan 
yang dilakukan oleh wajib pajak (WP) secara 
sah dan tidak melanggar hukum untuk 
mengurangi kewajiban pajaknya. Metode yang 
digunakan cenderung memanfaatkan celah-
celah atau kelemahan yang ada dalam undang-
undang perpajakan (grey area) untuk 
mengurangi jumlah pajak yang harus 
dibayarkan. 

Penerapan praktik penghindaran pajak 
mendorong manajemen perusahaan untuk 
mencari berbagai macam strategi agar dapat 
mengurangi beban pajak secara sah (Diantari 
dan Ulupui 2016). Menurut Sulaeman (2021) 
perusahaan dapat menerapkan strategi 
perencanaan pajak (tax planning) untuk 
mengurangi atau meminimalkan beban pajak. 
Secara prinsip, tax planning bukanlah hal yang 
ilegal. Namun, setiap skema perencanaan pajak 
harus dinilai apakah sesuai dengan undang-
undang atau melanggarnya. Tax planning dapat 
dilakukan dengan cara menerapkan praktik 
penghindaran pajak (tax avoidance). Fenomena 
penghindaran pajak di Indonesia tercermin 
dalam rasio pajak (tax ratio). Rasio pajak 
menunjukkan kemampuan pemerintah dalam 
mengumpulkan pendapatan pajak atau 
mengenakan pajak terhadap PDB dari 
masyarakat. Semakin tinggi rasio pajak suatu 
negara, maka akan semakin efektif kinerja 
pemungutan pajak oleh pemerintah (Darmawan 
dan Sukartha 2014). 
 
Leverage 
 Leverage adalah peningkatan jumlah 
utang yang menyebabkan timbulnya biaya 
tambahan seperti bunga atau bunga dan 
mengurangi beban pajak penghasilan yang 
harus dibayarkan oleh perusahaan. Salah satu 
strategi yang digunakan perusahaan adalah 

dengan menggunakan kebijakan utang untuk 
mengurangi beban pajak (Moeljono 2020).  
 Leverage mencerminkan sejauh mana 
entitas mendanai aktivitasnya dengan 
menggunakan utang. Utang ini dapat 
dipergunakan oleh entitas untuk membiayai 
operasional atau investasi. Penggunaan utang 
akan menimbulkan biaya tambahan dalam 
bentuk bunga. Jika suatu entitas memiliki tingkat 
utang yang tinggi maka, entitas tersebut akan 
dikenakan beban bunga yang signifikan. Bunga 
yang harus dibayarkan atas utang tersebut 
dapat dikurangkan sebagai biaya, sehingga 
dapat mengakibatkan penurunan laba kena 
pajak. Penurunan laba fiskal akan mengurangi 
jumlah pembayaran pajak yang harus dilakukan 
oleh entitas (Tanjaya dan Nazir 2021).  
H1: Leverage berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 
 
Capital Intensity 
 Menurut Lucky dan Murtanto (2022), 
capital intensity atau tingkat intensitas modal 
merupakan faktor yang mendorong suatu 
perusahaan untuk menghindari pembayaran 
pajak. Intensitas modal merujuk pada tingkat 
investasi yang dilakukan oleh perusahaan 
dalam bentuk aset tetap (modal). Jika 
perusahaan memiliki kepemilikan aset tetap 
yang tinggi, hal ini akan menyebabkan beban 
penyusutan yang tinggi juga. Akibatnya, laba 
perusahaan akan menurun dan beban pajak 
yang harus dibayarkan oleh perusahaan juga 
akan menurun. 
H2:  Capital Intensity berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 
 
Sales Growth 
 Pertumbuhan penjualan atau yang 
disebut juga dengan sales growth merupakan 
suatu perubahan penjualan yang terdapat pada 
laporan keuangan setiap tahun, dimana dapat 
menunjukkan prospek perusahaan dan 
keuntungan di masa depan (Sudibyo 2022). Jika 
suatu perusahaan berhasil menaikkan tingkat 
penjualannya, maka keuntungan yang 
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dihasilkan juga akan meningkat. Ketika 
perusahaan mendapatkan keuntungan yang 
besar, maka pajak yang harus dibayarkan oleh 
perusahaan juga akan semakin besar. Maka dari 
itu, perusahaan yang mendapatkan keuntungan 
besar akan berupaya untuk mengurangi jumlah 
pajak yang harus dibayarkan dengan cara 
melakukan praktik penghindaran pajak atau 
yang bisa disebut tax avoidance (Sinambela dan 
Nuraini 2021). 
H3:  Sales Growth berpengaruh terhadap  

penghindaran pajak. 
 
Profitability 
 Profitabilitas atau profitability 
merupakan indikator kinerja manajemen dalam 
mengelola aset perusahaan, yang dinilai dari 
tingkat keuntungan yang dihasilkan. Semakin 
tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, maka 
semakin besar pula laba bersih yang diperoleh 
perusahaan. Laba perusahaan menjadi dasar 
untuk mennetukan jumlah pajak yang harus 
dibayarkan oleh perusahaan. Jika laba suatu 
perusahaan meningkat, maka jumlah pajak yang 
harus dibayarkan juga akan meningkat seiring 
dengan peningkatan laba. Oleh karena itu, 
perusahaan yang memperoleh laba dianggap 
tidak melakukan penghindaran pajak karena 
mampu mengatur pendapatan dan pembayaran 
pajaknya dengan baik (Dwiyanti dan Jati 2019) 
dalam (Anggriantari dan Purwantini 2020). 
H4: Profitability berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 
 
Institutional Ownership 
 Proporsi kepemilikan saham oleh 
lembaga pendiri perusahaan, bukan oleh 
lembaga pemegang saham publik, adalah yang 
dianggap sebagai kepemilikan institusional 
(Fadhilah 2014) dalam (Diantari dan Ulupui 
2016). Dengan adanya kepemilikan institusional 
di sebuah. Semakin besar nilai investasi yang 
disalurkan ke dalam sebuah organisasi, maka 
akan semakin tinggi tingkat pengawasan yang 
diterapkan dalam organisasi tersebut (Diantari 
dan Ulupui 2016).  

 Pada prinsipnya, institusi yang memiliki 
saham ingin mencapai keuntungan yang 
maksimal untuk memperoleh dividen yang 
tinggi. Praktik penghindaran pajak memiliki 
unsur kerahasiaan yang dapat mengurangi 
transparansi perusahaan. Oleh karena itu, 
diperlukan penerapan tata kelola perusahaan 
yang baik untuk mengakomodasi kepemilikan 
institusional. Kepemilikan institusional 
memberikan tanggung jawab kepada manajer 
untuk mengelola perusahaan, tetapi tetap dalam 
pengawasan yang diberikan oleh pemegang 
saham institusional tersebut (Putri et al. 2020). 
H5:  Institutional Ownership berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 
 
Managerial Ownership 
 Kepemilikan manajerial atau 
managerial ownership merupakan salah satu 
elemen penting dalam tata kelola perusahaan 
karena dapat memberikan peran penting di 
dalam pengambilan keputusan perusahaan dan 
managerial ownership dapat membantu 
menyelaraskan kepentingan manajemen 
dengan pemegang saham untuk meminimalisir 
adanya potensi konflik (Asalam dan Anggini 
2022).  Semakin tinggi proporsi kepemilikan 
saham manajerial, maka semakin besar peran 
manajemen didalam menentukan strategi 
penghindaran pajak (tax avoidance) yang 
diterapkan (Bandaro et al. 2020). 
H6:   Managerial Ownership berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 
 
Executive Character 

Setiap perusahaan atau organisasi 
tentunya memiliki seorang pemimpin yang 
menjabat di posisi tertinggi, baik sebagai top 
eksekutif maupun top manajer. Setiap pemimpin 
ini memiliki karakteristik khusus yang 
membentuk cara mereka memberikan arahan 
dalam mengelola operasi perusahaan sesuai 
dengan tujuan organisasi (Butje dan Tjondro 
2014). Dewi dan Jati (2014), menyatakan bahwa 
pemimpin eksekutif memiliki dua karakteristik 
utama yaitu, risk taker dan risk averse. 
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Pemimpin yang memiliki sifat risk taker 
cenderung lebih berani dalam mengambil risiko, 
semakin besar pula potensi keuntungan yang 
dapat diperoleh.  Menurut Hanafi dan 
Harto (2014), tingkat risiko yang dihadapi 
perusahaan tidak selalu menentukan tingkat 
kepatuhan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban perpajakannya. Salah satu indikasi 
dari karakter eksekutif adalah seberapa besar 
risiko yang dapat diambil dalam pengambilan 
keputusan. Tingkat risiko dapat tercermin dalam 
ukuran corporate risk. Jika corporate risk 
perusahaan meningkat, dapat diasumsikan 
bahwa seorang eksekutif memiliki karakteristik 
sebagai risk taker, kemungkinan praktik 
penghindaran pajak (tax avoidance) dalam 
perusahaan tersebut akan lebih tinggi, dan 
sebaliknya. 
H7:  Executive Character berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 
 

Company Size 
 Company size atau ukuran perusahaan 
merujuk pada cara suatu perusahaan 
diklasifikasikan berdasarkan total aset yang 
dimilikinya. Pengukuran ini melibatkan total aset 
lancar dan tidak lancar yang dimiliki oleh 
perusahaan. Perusahaan besar akan 
memerlukan lebih banyak dana dibandingkan 
dengan perusahaan kecil. Oleh karena itu, 
perusahaan yang lebih besar cenderung 
menginginkan pendapatan yang lebih besar.  
Perusahaan dengan laba yang lebih besar dan 
stabil akan cenderung melakukan praktik 
penghindaran pajak (Honggo dan Marlinah 
2019). 
H8:  Company Size berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 
 
Berdasarkan pengembangan hipotesis di atas, 
model penelitian yang disajikan adalah sebagai 
berikut: 

 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

Leverage (X1) 

Capital Intensity (X2) 

Sales Growth (X3) 

Profitability (X4) 

Institutional Ownership (X5) 

Managerial Ownership (X6) 

Executive Character (X7) 

Company Size (X8) 

Penghindaran Pajak (Y) 
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METODE PENELITIAN 
 Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Objek 
pengamatan menggunakan tahun penelitian 
2021 sampai 2023. Sampel diambil dengan 
menggunakan metode purposive sampling, 
dimana setiap sampel yang diambil harus 
memenuhi kriteria tertentu. Berdasarkan kriteria 
tersebut, didapat hasil sampel sebagai berikut: 

Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Objek 
pengamatan menggunakan tahun penelitian 
2021 sampai 2023. Sampel diambil dengan 
menggunakan metode purposive sampling, 
dimana setiap sampel yang diambil harus 
memenuhi kriteria tertentu. Berdasarkan kriteria 
tersebut, didapat hasil sampel dalam tabel 
diatas: 

Variabel dependen yang digunakan 
oleh peneliti adalah penghindaran pajak. 
Penghindaran pajak merupakan upaya legal 
yang dilakukan oleh wajib pajak untuk 
meminimalkan beban pajaknya dengan 
memanfaatkan celah atau kelemahan dalam 
peraturan perpajakan (Haloho 2021).Tingkat 

penghindaran pajak diukur melalui Cash 
Effective Tax Rate (CETR). CETR dihitung 
dengan membagi biaya pajak yang dikeluarkan 
dengan keuntungan yang diperoleh, dan 
hasilnya diinterpretasikan berdasarkan skala 
rasio. Formula yang digunakan untuk 
menghitung pengukuran penghindaran pajak 
dalam penelitian ini mengacu pada (Afrianti et al. 
2022) adalah sebagai berikut: 

 

CETR = 
Income Tax Payment

Profit Before Tax
 

 

Dalam peneitian ini, terdapat delapan 
variabel independen yang akan digunakan. 
Variabel independen tersebut antara lain, capital 
intensity, sales growth, profitability, institutional 
ownership, managerial ownership, executive 
characters, dan company size. Berikut 
penjelasan mengenai pengukuran dan rumusan 
yang akan digunakan untuk mengukur masing-
masing variabel independent. 

Leverage merupakan indikator yang 
menghitung kemampuan perusahaan untuk 
menggunakan utang baik dalam jangka waktu 
panjang maupun jangka pendek untuk 
mendanai aset-asetnya (Moeljono 2020). 
 

 
Tabel 1 Hasil Pengambilan Sampel 

No Kriteria Sampel 
Jumlah 

Perusahaan 
Jumlah 

Data 

1. Perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia pada 
periode 2021-2023. 

152 456 

2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan 
tahunan per 31 Desember dalam kurun 2021-2023. 

(144) (432) 

3. Perusahaan yang secara konsisten menggunakan mata uang 
rupiah pada periode 2021-2023. 

(120) (360) 

4. Perusahaan yang menghasilkan laba positif sebelum dan 
sesudah pajak selama periode 2021-2023. 

(89) (267) 

5. Perusahaan manufaktur yang memiliki nilai CETR >0 dan <1. (48) (144) 

Total sampel yang digunakan 48 144 

Sumber: Kriteria sampel penelitian dengan data IDX dan laporan keuangan 
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Variabel ini dapat diukur dengan menggunakan 
debt to asset ratio (DAR). Rasio ini dapat 
digunakan untuk menilai seberapa besar 
proporsi aset perusahaan di danai oleh hutang 
keseluruhan (Utama et al. 2021). Hasil 
pengukuran leverage diinterpretasikan 
berdasarkan skala rasio. Rumus yang 
digunakan untuk menghitung leverage menurut 
(Afrianti, et al. 2022) dapat menggunakan 
formula sebagai berikut: 

 

DAR =
Total Liability

Total Asset
 

 

Capital Intensity Ratio (CIR) 
menunjukkan seberapa besar perusahaan 
menggunakan aset tetap dalam operasinya. 
Rasio ini menunjukkan tingkat investasi 
perusahaan dalam aset jangka panjang 
dibdaningkan dengan aset lainnya. (Allam 
2022). Melalui variabel capital intensity ratio 
dapat memberikan gambaran tentang seberapa 
besar perusahaan mengdanalkan aset tetap 
dalam kegiatan operasinya (Dharma et al. 
2017). Hasil pengukuran capital intensity ratio 
diinterpretasikan berdasarkan skala rasio. 
Menurut Afrianti et al. (2022) rumus capital 
intensity dapat menggunakan formula sebagai 
berikut: 
 

CIR= 
Total Fixed Assets

Total Assets
 

  

Kinerja penjualan sebuah perusahaan 
dapat diukur melalui pertumbuhannya. 
Pertumbuhan ini dapat menunjukkan 
peningkatan atau penurunan penjualan (Joni 
dan Fauziah 2022). Pengukuran yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sales 
growth karena dapat menggambarkan baik 
buruknya tingkat pertumbuhan penjualan 
sebuah perusahaan (Cynthia dan Susanty 
2023). Skala yang digunakan untuk mengukur 
sales growth adalah skala rasio. Pengukuran 
sales growth menurut Afrianti et al. (2022) dapat 
menggunakan formula sebagai berikut: 

 

Sales Growth = 
Sales t-Sales t-1

Sales t-1
 

 
Keterangan : 
Sales t = penjualan tahun berjalan 
Sales t-1 = penjualan tahun sebelumnya 
 

Profitability mencerminkan kemampuan 
suatu perusahaan untuk menghasilkan laba dari 
operasinya. Hal ini menjadi indikator penting 
dalam menilai kinerja dan kesehatan keuangan 
perusahaan (Cynthia dan Susanty 2023). 
Profitability sendiri mencakup beberapa rasio, di 
antaranya Return On Assets (ROA), yang 
bertujuan unutk mengevaluasi efisiensi 
perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya 
yang tersedia, (Ningsih dan Noviari 2022). Skala 
yang digunakan untuk mengukur profitability 
adalah skala rasio. Rumus untuk mengukur 
tingkat profitability menurut Darsani dan 
Sukartha (2021) dapat menggunakan formula 
sebagai berikut: 

 

ROA = 
Net Profit

Total Assets
 

 

  Intitutional ownership merujuk pada 
penguasaan saham perusahaan oleh suatu 
institusi, berbeda dengan kepemilikan oleh 
investor individu. Tingkat kepemilikan ini 
diestimasi dengan memperhitungkan 
persentase saham yang dipegang oleh 
pemegang saham institusi internal (Fadhilah 
2014). Institutional ownership mencerminkan 
pengaruh signifikan institusi yang umumnya 
memiliki porsi kepemilikan besar dalam 
pengambilan keputusan strategis perusahaan 
(Kenny 2022). Dalam penelitian ini institutional 
ownership diukur dengan menggunakan 
persentase. Rumus institutional ownership 
berdasarkan penelitian terdahulu (Darsani dan 
Sukartha 2021) dapat menggunakan formula 
sebagai berikut 
 

IOW = 
Jumlah Saham Institusi

Total Saham Beredar
 x 100% 
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Managerial ownership mencerminkan 
persentase saham yang dimiliki oleh pihak 
manajemen, seperti direktur dan komisaris, 
yang secara aktif terlibat dalam pengambilan 
keputusan perusahaan. Situasi ini 
menghadirkan peran gdana bagi mereka, 
dimana mereka akan bertindak sebagai manajer 
sekaligus pemegang saham. Managerial 
ownership dapat diukur dengan melakukan 
perbdaningan antara jumlah saham yang dimiliki 
dewan direksi dan dewan komisaris dengan 
jumlah saham yang beredar (Haloho 2021). 
Adapun perhitungan managerial ownership 
berdasarkan penelitian terdahulu (Asalam dan 
Anggini 2022) dapat menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
 

MOW=
Jumlah Saham Manajemen

Total Saham Beredar
 x 100% 

 

Executive Character dapat diukur 
melalui tingkat risiko korporasi yang mereka 
ambil (Sidauruk dan Putri 2022). (Paligorova, 
2011) menggunakan metode standar deviasi 
untuk mengukur tingkat risiko perusahaan 
(corporate risk). Caranya dengan membagi 
EBITDA (earnings before income tax, 
depreciation dan amortization) dengan total aset 
perusahaan. Skala yang digunakan untuk 
mengukur executive character adalah skala 
rasio. Rumus executive character berdasarkan 
penelitian Paligorova (2011) dapat dihitung 
dengan rumus sebagai berikut:  

 

Risk = Stdev (
EBITDA

Total Asset
 ) 

 

Company size mengacu pada 
pengkategorian perusahaan berdasarkan total 
asetnya, dimana perusahaan diklasifikasikan 
menjadi tiga kategori, yaitu besar, menengah, 
dan kecil. Company size diukur dengan 
mengubah total aset perusahaan menjadi 
natural logarithm. Hal ini dilakukan untuk 
mengurangi fluktuasi data yang berlebihan. 
Dengan menggunakan natural logarithm, nilai 

aset yang sangat besar dapat disederhanakan 
tanpa mengubah proporsi nilai aset sebenarnya 
(Christy dan Subagyo 2019). Skala yang 
digunakan untuk mengukur company size 
adalah skala rasio. Rumus company size 
berdasarkan penelitian terdahulu Apriatna dan 
Oktris (2022) dapat menggunakan formula 
sebagai berikut:  
 

LN (Natural Logarithm) = Total assets 
 

Analisis Data 
Berikut merupakan persamaan analisis regresi 
logistik yang digunakan: 
CETR = 𝛼 + 𝛽1DAR + 𝛽2CIR + 𝛽3SG + 𝛽4ROA 
+ 𝛽5IOW + 𝛽6MOW + 𝛽7EXC + 𝛽8CSZ + ∈ 
 
Keterangan : 
CETR : Penghindaran Pajak 
𝛼 : Konstanta 
𝛽1 – 𝛽8 : Koefisien tiap variabel 

independen 
DAR : Leverage 
CIR : Capital Intensity 
SAG : Sales Growth 
ROA : Profitability 
IOW : Institutional Ownership 
MOW : Managerial Ownership 
EXC : Executive Character 
CSZ : Company Size 
∈  : Error 
 
HASIL PENELITIAN 

Hasil pengujian statistik deskriptif 
terhadap data yang dilakukan penelitian adalah 
sebagai berikut: 

Variabel dependen penghindaran pajak 
(CETR) memiliki nilai minimum sebesar 
0,00515564 yang terdapat di perusahaan PT 
Semen Baturaja Tbk (SMBR) tahun 2022, 
dengan nilai maksimum sebesar 0,85449344 di 
perusahaan PT Intanwijaya Internasional Tbk 
(INCI) tahun 2021. Variabel ini memiliki nilai 
rata-rata 0,2471972858 dengan nilai standar 
deviasi sebesar 0,12525662233. 
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Tabel 2 Hasil Pengolahan Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Stdanard Deviation 

CETR 144 0, 00515564 0,85449344 0,2471972858 0,1252566223 
DAR 144 0, 03266091 0,79709430 0,3131248054 0,1661073314 
CIR 144 0, 01820903 0,81441605 0,3644764367 0,2027173939 
SAG 144 -0, 21791529 1,94204292 0,1202418443 0,2147930360 
ROA 144 0, 00518123 0,31293328 0,0925976891 0,0673468103 
IOW 144 0, 00000000 0,92500000 0,6197854301 0,2766078006 

MOW 144 0,00000000 0,95908333 0,1400387191 0,2598333446 
EXC 144 0,00411301 0,38482991 0,0415347968 0,0432334986 
CSZ 144 25,16099516 33,73062008 28,98160959 1,821593917 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 25 
 

Hasil uji multikolenearitas menunjukkan 
bahwa hasil terhadap seluruh variabel 
independen yang terdiri dari: Leverage (DAR), 
Capital Intensity (CIR), Sales Growth (SAG), 
Profitability (ROA), Institutional Ownership 
(IOW), Managerial Ownership (MOW), 
Executive Character (EXC), dan Company Size 
(CSZ). Setelah dilakukan pengujian memberikan 
hasil tidak terjadinya multikolinearitas untuk 
semua variabel independen. Nilai Tolerance 
untuk semua variabel independen menunjukkan 
nilai lebih besar dari 0,1. Nilai Variance Inflation 
factor (VIF) dibawah 10. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan jika data tidak ada korelasi antar 
variabel independen sehingga baik untuk 
digunakan pada   
  Hasil pengujian heteroskedastisitas 
dengan menggunakan Uji Breusch-Pagan 
menunjukkan bahwa variabel Profitability (ROA) 
memiliki nilai sig. yang lebih kecil dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
tersebut memiliki masalah heteroskedastisitas. 
Sedangkan variabel Leverage (DAR), Capital 
Intensity (CIR), Sales Growth (SAG) Institutional 
Ownership (IOW), Managerial Ownership 
(MOW), Executive Character (EXC), dan 

Company Size (CSZ) menunjukkan nilai sig. 
yang lebih besar dari 0,05 yang memiliki arti 
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
Setelah dilakukan transformasi kuadrat pada 
variabel ROA diperoleh hasil nilai  sig. sebesar 
0,070  yang berarti tidak terjadi masalah 
heteroskedasititas pada tingkat signifikansi 5%. 
Sehingga  secara keseluruhan tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas pada hasil 
pengujian. 

Berdasarkan hasil uji regresi Weighted 
Least Square (WLS) setelah dilakukan 
transformasi kuadrat untuk menyelesaikan 
masalah heteroskedastisitas, diperoleh hasil 
nilai koefisien korelasi (R) sebagaimana 
ditunjukkan pada tabel 6. Hasil pengujian ini 
memberikan hasil koefisien korelasi (R) memiliki 
nilai sebesar 0,99046. Nilai ini berada di atas 0,5 
yang mempunyai arti bahwa variabel 
independen yang diantaranya, Leverage (DAR), 
Capital Intensity (CI), Sales Growth (SG), 
Profitability (ROA), Institutional Ownership (IO), 
Managerial Ownership (MO), Executive 
Character (EC), dan Company Size (CS) 
dengan variabel dependen penghindaran pajak 
(CETR) memiliki hubungan yang sangat kuat

 
Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Korelasi (R) 

Model R 

1 0,99046 

Sumber: Hasil pengujian data SPSS 25 
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.Tabel 7 Hasil Uji Analisa Koefisien Determinasi 

Model Adjusted R2 

1 0,9799 

Sumber: Hasil pengujian data SPSS 25 
 

Tabel 8 Hasil Uji F 

Model F Sig. 

1 872,533 0,000 

Sumber: Hasil pengujian data SPSS 25 
 

Tabel 9 Hasil Uji t 

Variabel β t-statistik Sig. Kesimpulan 

(Constant) 0,5427 15.66835 0,000  
DAR 0,1368 24.41838 0,000 Ha1 diterima 
CIR -0,0648 -17.3035 0,000 Ha2 diterima 
SAG -0,1858 -43.536 0,000 Ha3 diterima 
ROA2 -0,7036 -14.2776 0,000 Ha4 diterima 
IOW -0,1453 -16.884 0,000 Ha5 diterima  

MOW -0,1927 -17.2953 0,000 Ha6 diterima 
EXC 0,0646 1.344359 0,181 Ha7 tidak diterima 
CSZ -0,0059 -6.51495 0,000 Ha8 diterima 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 25 
 

Pada tabel 7 menunjukkan hasil analisis 
koefisien determinasi dengan nilai adjusted R2 

sebesar 0,9799. Ini memiliki arti bahwa variasi 
variabel dependen yaitu tax avoidance (CETR) 
dapat dijelaskan oleh variabel independen 
Leverage (DAR), Capital Intensity (CIR), Sales 
Growth (SAG), Profitability (ROA), Institutional 
Ownership (IOW), Managerial Ownership 
(MOW), Executive Character (EXC), dan 
Company Size (CSZ) sebesar 97,99% 
sedangkan sisanya sebesar 2,01% dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak termasuk kedalam 
model penelitian. 

Tabel 8 menunjukkan hasil uji F pada 
model regresi Weighted Least Square (WLS). 
Pengujian ini memberikan hasil nilai F-Satistik 
872,533 dan nilai Sig. sebesar 0,000 dimana 
nilai ini lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model fit atau hubungan 
variabel independent secara 
bersamaan/kumulatif berpengaruh terhadap 
variabel dependen. (CETR). Dengan demikian  

model regresi layak digunakan untuk 
menjelaskan variasi Corporate Effective Tax 
Rate (CETR).  

Tabel 9 memperlihatkan hasil dari uji t 
pada model regresi Weighted Least Square 
(WLS) setelah melakukan transformasi kuadrat 
pada variabel ROA menjadi ROA2. Berdasarkan 
uji tersebut, diperoleh hasil sebagai berikut:
 Variabel independen Leverage (DAR) 
memiliki nilai koefisien β sebesar 0,1368 dan 
nilai signfikansi sebesar 0,000 yang dapat 
disimpulkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil 
dari 0,05 sehingga Ha1 diterima. Ini menjelaskan 
bahwa variabel leverage (DAR) memiliki 
pengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio utang 
terhadap aset, semakin besar beban pajak 
efektif yang ditanggung perusahaan. Hasil 
penelitian ini tidak mendukung hipotesis 
tradisional yang menyatakan bahwa 
penggunaan utang dapat menurunkan beban 
pajak melalui deductible interest, yang mungkin 
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disebabkan oleh kebijakan fiskal yang 
membatasi pengurangan bunga atau struktur 
utang yang tidak optimal. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Widyastuti 2022). Namun, tidak sejalan dengan 
penelitian oleh (Afrianti et al. 2022) dan (Suciarti 
et al. 2020).  
 Variabel independen Capital Intensity 
(CIR) memiliki nilai koefisien (β) sebesar -0,0648 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai 
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 
sehingga Ha2 dapat diterima. Hal tersebut 
menjelaskan jika nilai capital intensity 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 
semakin besar proporsi aset tetap dalam 
struktur aset perusahaan, semakin rendah 
beban pajak efektif (CETR) yang ditanggung 
perusahaan. Hal ini konsisten dengan teori 
perpajakan yang menyatakan bahwa aset tetap 
menghasilkan beban depresiasi yang dapat 
dikurangkan dari penghasilan kena pajak, 
sehingga perusahaan dengan capital intensity 
tinggi memiliki potensi penghematan pajak yang 
lebih besar.Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Hendrianto et al. 
2022). Namun, tidak sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Afrianti et al. 2022) dan 
(Faradisty et al. 2019).  
 Variabel independen Sales Growth 
(SAG) memiliki nilai koefisien (β) -0,1858 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai 
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 
sehingga Ha3 dapat diterima. Hal ini dapat 
dijelaskan bahwa sales growth memiliki 
pengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Hubungan variabel SAG terhadap CETR bersifat 
negatif. Hasil penelitian ini mencerminkan 
agresivitas manajerial dalam ekspansi bisnis, 
yang sering kali disertai dengan perencanaan 
pajak yang lebih kompleks dan efisien, dengan 
menurunkan proporsi pengeluaran pajak. 
Dengan demikian, perusahaan yang bertumbuh 
cepat cenderung memiliki struktur pajak yang 
lebih strategis, yang berdampak pada 
penurunan CETR. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Afrianti et al. 
2022) tetapi tidak sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Christy dan Subagyo 
2019).  
 Variabel Independen hasil transformasi 
kuadrat ROA2 (Profitability) memiliki nilai 
koefisien (β) -0,7036 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga Ha4 
dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
profitability memiliki pengaruh terhadap 
penghindaaran pajak. Hasil penelitian Ini 
menunjukkan adanya hubungan non-linear 
antara profitabilitas dan CETR, yang dapat 
diinterpretasikan sebagai efek kurva U-terbalik: 
peningkatan profitabilitas pada tingkat tertentu 
menurunkan CETR, tetapi setelah melewati 
ambang tertentu, perusahaan cenderung 
membayar lebih besar karena masuk dalam 
kelompok penghasilan tinggi yang tidak 
mendapat perlakuan preferensial. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Afrianti 
et al. 2022), (Darsani dan Sukartha 2021), dan 
(Pitaloka dan Merkusiwati 2019). Namun, tidak 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Christy dan Subagyo 2019).  
 Variabel independen Institutional 
Ownership (IOW) memiliki nilai koefisien (β) -
0,1453 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal 
itu menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih 
kecil daripada 0,05 sehingga Ha5 dapat diterima. 
Hal ini dapat diambil kesimpulan bahwa 
kepemilikan institutional memiliki pengaruh 
terhadap upaya penghindaran pajak. Hasil 
penelitian ini menunjukkan pengaruh negatif dan 
signifikan dari variabel IOW terhadap CETR, 
yang menunjukkan bahwa kepemilikan 
institusional memainkan peran penting dalam 
pengelolaan kewajiban perpajakan perusahaan. 
Temuan ini menunjukkan bahwa kehadiran 
pemegang saham institusional mendorong tata 
kelola perusahaan yang lebih baik dan efisiensi 
pengeluaran pajak, termasuk dalam konteks 
penghindaran pajak yang sah dan terstruktur. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Darsani dan Sukartha 2021). Namun, tidak 
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Maharani dan Suardana 2014).  
 Variabel independen Managerial 
Ownership (MOW) memiliki nilai koefisien (β) -
0,1927 dan nilai signifikansi sebesar 0,000, nilai 
signifikansi ini lebih kecil dari 0,05 sehingga Ha6 
dapat diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa perusahaan dengan tingkat kepemilikan 
manajerial yang tinggi cenderung menanggung 
beban pajak yang lebih rendah, yang mungkin 
disebabkan oleh motivasi manajemen untuk 
memaksimalkan nilai perusahaan melalui 
penghindaran pajak yang sah (tax avoidance). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Ashari, et al. 2020).   
Namun, tidak sejalan dengan penelitian (Asalam 
dan Anggini 2022). 
 Variabel independen Executive 
Character (EXC) memiliki nilai koefisien (β) 
0,0646 dan nilai signifikansi sebesar 0,181, 
dimana nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 
0,05, maka Ha7 tidak dapat diterima. Hal ini 
menyimpulkan bahwa variabel Executive 
Character tidak berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Sidauruk dan 
Putri 2022), (Saputra et al. 2017), dan 
(Oktamawati, 2017). Namun, penelitian ini tidak 
sejalan dengan yang dilakukan oleh (Asalam 
dan Anggini 2022). 
 Variabel independen Company Size 
(CSZ) memiliki nilai koefisien (β) -0,0059 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi 
tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga Ha8 dapat 
diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa perusahaan yang lebih besar cenderung 
membayar pajak secara efektif yang lebih 
rendah, diduga karena mereka memiliki sumber 
daya dan akses terhadap perencanaan pajak 
yang lebih kompleks, serta dapat memanfaatkan 
celah hukum atau insentif perpajakan secara 

lebih efisien. Penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian (Ernawati et al. 2019). Namun, tidak 
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh (Apriatna dan Oktris 2022), (Sidauruk dan 
Putri 2022), dan (Wulandari dan Purnomo 2021).  
 
PENUTUP 
 Berdasarkan hasil analisis yang peneliti 
lakukan terhadap 44 perusahaan sektor 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode tahun 2021-2023, 
diperoleh kesimpulan bahwa dari 8 variabel 
independent yang diteliti, terdapat 7 variabel 
yang berpengaruh terhadap penghindaran pajak 
dengan ditunjukkan nilai signifikansi dibawah 
0,05 yaitu variabel DAR, CIR, ROA2, IOW, CSZ, 
SAG dan MOW. Hubungan variabel independen 
terhadap CETR bersifat positif untuk variabel 
DAR, sedangkan variabel CIR, ROA2, IOW, 
CSZ, SAG dan MOW bersifat negatif yang 
ditunjukkan dari nilai koefisien β. Sedangkan 
variabel EXC tidak berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak.  
 Penelitian ini memiliki keterbatasan 
diantaranya adalah: 
1. Periode penelitian dilakukan hanya selama 

tahun 2021-2023. 
2. Objek penelitian terbatas pada sektor 

usaha manufaktur, sehingga jika dilakukan 
pada sektor perusahaan lainnya, dapat 
memberikan hasil yang berbeda 

 Dengan adanya keterbatasan peneliti 
an tersebut, maka peneliti memberikan 
rekomendasi kepada peneliti berikutnya yaitu:  
1. Peneliti berikutnya diharapkan dapat 

dilakukan pada periode yang lebih panjang 
untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 

2. Penelitian dapat disarankan untuk 
dilakukan pada sektor usaha di luar dari 
manufaktur.
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